BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil observasi yang telah dilakukan dan berdasarkan
paparan data yang telah dijelaskan pada BAB sebelumnya maka dapat ditarik
kesimpulan sebagaimana berikut:

1. Strategi yang dilakukan oleh pengasuh pondok pesantren Al Hasyim, Jongbiru,
Gampengrejo, Kabupaten Kediri berupa menciptakan unit usaha untuk dikelola
oleh para santri dengan di dampingi pengurus untuk menciptakan kemandirian
ekonomi pesantren. Selain itu juga untuk membantu biaya operasional pondok
pesantren agar tidak mengandalkan bantuan dana pemerintah maupun donatur
lainnya. Pesantren sebagai lembaga yang hidup di tengah-tengah masyarakat
mempunyai peran yang sangat penting, baik yang terkait dengan persoalan
keagamaan maupun sosial kemasyarakatan. Untuk melakukan hal tersebut ada
beberapa hal yang dapat dilakukan oleh pesantren yaitu:

a. Mempersiapkan para santri dengan memberikan bekal keahlian tertentu,
seperti halnya wirausaha dan sebagainya sehingga ketika mereka keluar
dari pondok pesantren mempunyai bekal untuk bekerja maupun
menciptakan lapangan kerja.

b. Menanamkan jiwa wirausaha pada santri, dengan memberikan wawasan

kepada mereka sejak dini bahwa bekerja merupakan perintah agama.
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Karena mencari nafkah untuk menghidupi diri sendiri dan keluarga
merupakan bagian yang tak terpisah dari ajaran Agama.

c. Pesantren selain sebagai pusat pembelajaran menuntut dan menimba ilmu
agama islam dan ilmu pengetahuan umum lainnya, pesantren juga menjadi
tempat untuk para santri agar dapat belajar dan menimba ilmu bisnis dalam
usaha peningkatan perekonomian. Para santri tidak hanya dibekali dengan
ilmu agama namun pihak pondok pesantren juga memberikan mereka ilmu
dalam melakukan bisnis sesuai dengan syariat Islam.

Dengan adanya unit usaha yang dijalankan oleh pondok pesantren dapat dilihat

dari kontribusi yang diberikan atau dilakukan oleh unit usaha dalam memenuhi

biaya operasional pondok pesantren Al Hasyim. Kontribusi yang sudah

diwujudkan dan sedang di jalankan diantaranya adalah:

a. Membantu pembangunan gedung Pondok Pesantren Al Hasyim

b. Penambahan transportasi dan peralatan unit usaha.

c. Bebas biaya untuk santri Pondok Pesantren Al hasyim yang kurang mampu
untuk santri yang yatim maupun piatu.

d. Pengadaan dan perbaikan fasilitas proses belajar santri.

e. Terpenuhinya sarana dan prasarana Pondok Pesantren Al Hasyim.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan, mengenai
Strategi Pondok Pesantren dalam Pembiayaan Operasional Pesantren Pada
Pondok Pesantren Al-Hasyim Jongbiru, Gampengrejo, Kabupaten Kediri,
terdapat beberapa hal untuk dicermati dan ditindaklanjuti. Pelaksanaan strategi
pondok pesantren dalam mengembangkan kemandirian ekonomi sudah cukup
baik, akan tetapi ada beberapa hal yang harus diperhatikan, namun apabila dalam
penelitian ini terdapat sesuatu yang bermanfaat, maka peneliti berharap semoga
bisa menjadi acuan pengembangan ekonomi. Adapun saran dari hasil penelitian
ini, sebagai berikut:

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi dan
koreksi terhadap Pondok Pesantren Al Hasyim dalam meningkatkan
kemandirian pondok pesantren. Selain itu, pondok pesantren juga harus mampu
mempertahankan laju pengembangan yang telah dilakukan dan memperbaiki
sistem yang telah berjalan dengan melakukan evaluasi secara berkelanjutan.

2. Kepada santri pondok pesantren Al Hasyim diharapkan ketika sudah lulus
selain mempunyai ilmu di bidang keagamaan juga mempunyai ilmu
keterampilan di bidang kewirausahaan atau bisnis, sehingga manfaatkanlah
fasilitas yang disediakan pondok pesantren.

3. Kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian mengenai topik
yang sama, diharapkan dapat melakukan penelitian terkait secara kuantitatif,
serta diharapkan pula dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi

tambahan.



